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Banyak siswa yang menganggap belajar merupakan aktivitas yang tidak menyenangkan dan membosankan, baik yang sedang disampaikan guru maupun yang sedang dihadapi di meja belajar. Bertolak dari permasalahan tersebut, guru perlu memperhatikan respon positif secara konkret dan objektif untuk membangkitkan partisipasi siswa, baik dalam bentuk kontributif maupun inisiatif.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Kolaborasi Guided Discovery-Experiential Learning berbantuan LKS terhadap hasil belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMAN 3 Demak tahun ajaran 2011/2012. Analisis tahap awal menunjukkan data populasi berdistribusi normal dan homogen, sehingga teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. Dari hasil pengundian, diperoleh XI IPA 3 sebagai kelas kontrol (pembelajaran konvensional berbantuan LKS) dan XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen (pembelajaran Kolaborasi Guided Discovery-Experiential Learning berbantuan LKS). Analisis tahap akhir menunjukkan data hasil belajar kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama. Pada uji korelasi diperoleh harga rb sebesar 0,492 yang menunjukkan korelasi yang sedang, artinya pembelajaran KolaborasiGuided Discovery-Experiential Learningberbantuan LKSberpengaruh sedang terhadap hasil belajar siswa materi larutan penyangga dan hidrolisis.Besarnya kontribusi pembelajaran ini terhadap hasil belajar siswa sebesar 24%.Hasil belajar kelas eksperimen maupun kelas kontrol telah mencapai ketuntasan. Ketuntasan belajar klasikal yang dicapai kelas kontrol maupun kelas eksperimen masing-masing 92,31% dan 100%. Rata-rata nilai afektif dan psikomotorik siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran KolaborasiGuided Discovery-Experiential Learningberbantuan LKS berpengaruh positif terhadap hasil belajar kimia SMA Negeri 3 Demak. Saran yang diberikan adalah KolaborasiGuided Discovery-Experiential Learningberbantuan LKS perlu dicoba sebagai alternatif pembelajaran; guru perlu kreatif dan inovatif dalam merencanakan pembelajaran, serta aktif dan energik dalam membimbing saat proses pembelajaran.







